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SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

 Sistem informasi dalam suatu pemahaman yang sederhana dapat 

didefinisikan sebagai satu sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi 

bagi beberapa pemakai dengan kebutuhan yang serupa. Informasi menjelaskan 

mengenai organisasi atau salah satu sistem utamanya mengenai apa yang telah terjadi 

di masa lalu, apa yang sedang terjadi sekarang dan apa yang mungkin akan terjadi 

dimasa yang akan datang tentang organisasi tersebut.  

Sistem informasi memuat berbagai informasi penting mengenai orang, 

tempat, dan segala sesuatu yang ada di dalam atau di lingkungan sekitar organisasi. 

Informasi sendiri mengandung suatu arti yaitu data yang telah diolah ke dalam suatu 

bentuk yang lebih memiliki arti dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Data sendiri merupakan fakta - fakta yang mewakili suatu keadaan, kondisi, atau 

peristiwa yang terjadi atau ada di dalam atau di lingkungan fisik organisasi. 

Informasi harus dikelola dengan baik dan memadai agar memberikan manfaat yang 

maksimal.  

Sistem informasi yang digunakan oleh para pengguna dari berbagai tingkatan 

manajemen ini biasa disebut sebagai: Sistem Informasi Manajemen. Sistem 

informasi mengandung tiga aktivitas dasar di dalamnya, yaitu: aktivitas masukan 

(input), pemrosesan (processing), dan keluaran (output). Sistem Informasi 

Manajemen adalah jaringan prosedur pengolahan data yang dikembangkan dalam 

suatu system (terintegrasi) dengan maksud memberikan informasi yang bersifat 

intern dan ekstern kepada manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan.  

Sebagai pengguna sistem informasi manajemen, tingkatan manajemen ini 

dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu sebagai berikut : 

1. Manajer tingkat perencanaan stratejik (strategic planning); 

merupakan manajer tingkat atas, seperti para jajaran Menteri, para eselon I, di 

mana keputusan-keputusan yang dibuatnya berkenaan dengan perencanaan 

stratejik yang meliputi proses evaluasi lingkungan luar organisasi, penetapan 

tujuan organisasi, dan penentuan strategi organisasi. 

2. Manajer tingkat pengendalian manajemen (management control); yang 

dikenal juga dengan istilah manajer tingkat menengah, mempunyai tanggung 

jawab untuk menjabarkan rencana stratejik yang sudah ditetapkan ke dalam 



pelaksanaannya dan meyakinkan bahwa tujuan organisasi akan tercapai. 

Termasuk dalam kelompok ini misalnya adalah Pejabat Eselon II, Kepala 

Kantor Wilayah, Kepala Dinas, dan Eselon III, Kepala Bagian/Bidang. 

3.  Manajer tingkat pengendalian operasi (operational control) merupakan 

manajer tingkat bawah misalnya eselon IV dan V, bertanggung jawab 

melaksanakan rencana yang sudah ditetapkan oleh manajer tingkat 

menengah, yang terwujud dalam operasi/kegiatan organisasi. 

Manajemen mengelola lima jenis sumber daya, yaitu : 

1. Manusia 

2. Material       Sumber daya fisik  

3. Mesin (termasuk fasilitas dan energi)        

4. Uang (Money) 

5. Informasi (termasuk data) 

Ketika sumber daya fisik diperoleh, maka dengan segera akan dikelola dan 

ketika sumber daya tersebut diperlukan maka akan langsung siap digunakan secara 

maksimal. Setelah semua dimanfaatkan secara efektif maka data tersebut yang akan 

digunakan untuk mengambil keputusan dan jika perlu mengganti informasi yang 

usang. Seorang yang berhasil harus memiliki banyak keahlian, tetapi ada dua yang 

mendasar, yaitu : Keahlian Komunikasi dan Keahlian Pemecahan Masalah.  

Sesuai dengan tujuannya, sistem informasi manajemen diharapkan mampu 

membantu setiap orang yang membutuhkan pengambilan keputusan dengan lebih 

tepat dan akurat. Namun disadari bahwa dengan berbagai peran yang dimiliki dalam 

aktivitas yang dilaksanakannya, setiap orang berusaha untuk dapat memenuhi tugas 

dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dengan baik. Dalam usaha 

memecahkan suatu masalah, pemecah masalah mungkin membuat banyak keputusan. 

Keputusan merupakan rangkaian tindakan yang perlu diikuti dalam memecahkan 

masalah untuk menghindari atau mengurangi dampak negatif, atau untuk 

memanfaatkan kesempatan. Kondisi ini menjadi tidak mudah dengan semakin 

rumitnya aktivitas dan keterbatasan sumber daya yang tersedia. Apalagi informasi 

yang dibutuhkan tidak berasal langsung dari sumbernya. Untuk itu manajemen 

sebagai pengguna informasi membutuhkan suatu sistem pendukung (support 

systems) yang mampu meningkatkan pengambilan keputusannya.  



Satu alasan mengapa sistem informasi memainkan peran yang sangat besar 

dan berpengaruh di dalam organisasi adalah karena semakin tingginya kemampuan 

teknologi komputer dan semakin murahnya biaya pemanfaatan teknologi komputer 

tersebut. Semakin baiknya kemampuan komputer telah menghasilkan jaringan 

komunikasi yang kuat yang dapat digunakan organisasi untuk melakukan akses 

informasi dengan cepat dari berbagai penjuru dunia serta untuk mengendalikan 

aktivitas yang tidak terbatas pada ruang dan waktu.  

Jaringan-jaringan ini telah mentransformasikan ketajaman dan bentuk 

aktivitas organisasi, menciptakan fondasi untuk memasuki era digital. Jaringan yang 

terluas dan terbesar yang digunakan adalah internet. Hampir setiap orang di seluruh 

dunia ini, baik yang bekerja di dunia sains, pendidikan, pemerintah, maupun 

kalangan pebisnis menggunakan jaringan internet untuk bertukar informasi atau 

melakukan transaksi bisnis dengan orang atau organisasi lain di seluruh dunia. 

Internet menciptakan platform teknologi baru yang universal.  

 

 

 


